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PERBANDINGAN BENTUK GARIS SENYUM PADA
MALOKLUSI KELAS I DAN KELAS II ANGLE

Gadis Pinandita
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang. Perawatan ortodonti memiliki berbagai manfaat, diantaranya dapat
meningkatkan estetika senyum. Salah satu komponen terpenting dari estetika senyum adalah
garis senyum. Garis senyum merupakan hubungan antara lengkung tepi insisal gigi anterior
maksila terhadap lengkung tepi teratas bibir bawah. Garis senyum dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah kelas maloklusi Angle.

Tujuan. Mengetahui bentuk garis senyum pada maloklusi kelas I dan kelas Il Angle yang
dilihat melalui fotografi digital ortodonti.

Bahan dan Metode. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi analitik dengan desain
cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 60 subjek yang terdiri dari 30 subjek maloklusi
kelas I Angle dan 30 subjek maloklusi kelas I 4ngle. Bentuk garis senyum dapat dilihat
melalui fotografi digital ortodonti saat tersenyum sosial dengan posisi NHP (Natural Head
Position) dan ditentukan melalui penarikan garis sepanjang tepi insisal gigi anterior rahang
atas terhadap tepi teratas bibir bawah melalui aplikasi Adobe Photoshop. Data dianalisis
menggunakan uji chi-square.

Hasil Penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa garis senyum berbentuk paralel
paling banyak ditemui pada kedua kelompok maloklusi, akan tetapi kelompok maloklusi
kelas I Angle memiliki selisih garis senyum paralel dan datar yang lebih banyak
dibandingkan kelompok maloklusi kelas II Angle. Hasil uji chi-square menyatakan bahwa
terdapat perbedaan bentuk garis senyum yang signifikan antara maloklusi kelas I dan kelas I
Angle (p<0,05).

Kesimpulan. Terdapat perbedaan bentuk garis senyum yang bermakna pada maloklusi kelas
I dan kelas IT Angle (p<0,05).

:I(xta kunci: Perawatan Ortodonti, Garis Senyum, Maloklusi Kelas I Angle, Maloklusi Kelas
Angle
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THE COMPARISON OF SMILE LINE TYPES IN ANGLE’S
CLASS I AND CLASS II MALOCCLUSIONS

Gadis Pinandita
Dentistry Study Program
Medical Faculty of Sriwijaya University

Abstract

Background. Orthodontic treatment has several advantages, such as for increasing smile
esthetic. One of the important components in smile esthetic is smile line. Smile line is the
harmony between the curvature of the incisal edges of the maxillary anterior teeth towards
the upper border of the lower lip. Smile line could be affected by some factors, such as
Angle’s malocclusion.

Aim. The aim of this study was to determine the smile line types in Angle’s Class I and Class
II Malocclusions which could be seen by orthodontic digital photography.

Material and Method. This study was an analytical study with a cross sectional design. Sixty
samples which consist of thirty subjects with Angle’s Class I Malocclusion and thirty subjects
with Angle’s Class Il Malocclusion were chosen in this study. Smile line types could be seen
by orthodontic digital photography which taken during social posed smile in Natural Head
Position (NHP) and determined by making a line along the maxillary incisal edges of
anterior teeth towards the upper border of the lower lip in Adobe Photoshop application.
Data was analyzed by chi-square test.

Results. The result of the study showed that parallel is the most common smile line in both
Angle’s malocclusion groups, but Angle’s class I malocclusion has higher difference between
parallel and flat smile line than Angle’s class II malocclusion. Chi-square test showed a
significant difference in smile line types between Angle’s Class I and Class II malocclusions
(r<0,05).

Conclusion. There was a significant difference in smile line types between Angle’s Class I
and Class II Malocclusions (p<0,05).

Key words: Orthodontic Treatment, Smile Line, Angle’s Class I Malocclusion, Angle’s Class
1I Malocclusion
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beberapa tahun terakhir, perawatan ortodonti semakin diminati oleh
masyarakat dari berbagai golongan usia, baik anak-anak hingga dewasa.! Perawatan
ortodonti adalah salah satu jenis perawatan di bidang kedokteran gigi yang bertujuan
untuk mendapatkan penampilan dentofasial yang baik dengan memperbaiki susunan
gigi berjejal, mengoreksi penyimpangan rotasional dan apikal dari gigi-geligi,
mengoreksi hubungan antar insisal, serta menciptakan hubungan oklusi yang baik.?
Perawatan ortodontik juga memiliki berbagai manfaat seperti meningkatkan estetika,
kepercayaan diri, dan status sosial 3

Estetika wajah merupakan salah satu penilaian pada perawatan ortodontik.*
Estetika wajah berhubungan erat dengan senyum.’ Senyum merupakan ekspresi
wajah yang dapat menunjukkan kebahagiaan dan digunakan sebagai parameter
nonverbal dari kormunikasi.® Senyum memiliki beberapa komponen yang dapat
diamati, diantaranya adalah garis bibir, garis senyum, kurvatura bibir atas, lateral
negative space, kesimetrisan senyum, occlusal frontal plane, gigi-geligi, dan
gingiva.’ Komponen-komponen tersebut menjadikan senyum yang ditampilkan oleh
tiap orang berbeda. Salah satu komponen terpenting saat senyum adalah garis

senyum.



Garis senyum juga dapat disebut dengan lengkung senyum.® Garis senyum
adalah hubungan antara lengkung tepi insisal gigi anterior maksila dan lengkung tepi
teratas bibir bawah.” Garis senyum tidak bersifat kuantitatif, sehingga garis senyum
dapat dilihat dengan menarik garis imajiner sepanjang tepi insisal gigi-geligi insisivus
dan kaninus rahang atas ke tepi kontur bagian dalam bibir bawah saat tersenyum
sosial. ! Garis senyum dapat diklasifikasikan menjadi paralel (parallel), datar (flat),
dan terbalik (reverse). Garis senyum paralel adalah keadaan dimana tepi insisal dari
gigi anterior maksila paralel atau sejajar dengan tepi teratas bibir bawah. " Garis
senyum paralel merupakan garis senyum dengan estetika terbaik.'>!>"* Garis senyum
dikatakan datar apabila tepi insisal gigi anterior maksila tidak memiliki kesejajaran
lengkung terhadap tepi teratas bibir bawah. Garis senyum terbalik adalah ketika tepi
insisal gigi anterior atas membentuk kurva yang terbalik dari tepi teratas bibir
bawah.'!

Bentuk garis senyum dapat dinilai melalui fotografi digital ortodonti.
Fotografi digital pada bidang ortodonti terbagi menjadi dua, yaitu fotografi intraoral
dan fotografi ekstraoral."”” Penilaian bentuk garis senyum dapat menggunakan
fotografi ekstraoral dengan teknik pengambilan dari tampak depan pada saat
tersenyum sosial.'%¢

Bentuk garis senyum dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya adalah
kelas maloklusi Angle, overjet, overbite, bentuk lengkung gigi, keadaan otot bibir
bawah, dan inklinasi gigi anterior maksila.”® Maloklusi adalah keadaan yang

menyimpang dari oklusi normal. Maloklusi dapat diklasifikasikan menjadi maloklusi



kelas I, II, dan 111 Angle."” Maloklusi kelas I Angle merupakan maloklusi yang sering
terjadi pada masyarakat Indonesia, diikuti oleh maloklusi kelas II dan maloklusi kelas
Il Angle."® Penelitian mengenai pengaruh kelas maloklusi Angle dan bentuk garis
senyum telah dilaksanakan oleh Harati dkk pada tahun 2013 di Universitas Azad Iran.
Penelitian oleh Harati dkk menyatakan bahwa garis senyum berbentuk paralel paling
banyak terdapat pada individu dengan maloklusi kelas I 4ngle, diikuti oleh individu
dengan maloklusi kelas II Angle, dan maloklusi kelas III Angle memiliki jumah
individu dengan garis senyum berbentuk paralel yang paling sedikit.’?

Penelitian mengenai bentuk garis senyum pada kelas maloklusi Angle belum
penah dilakukan di Indonesia, khususnya di lingkungan mahasiswa Program Studi
Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya. Mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi
Universitas Sriwijaya memiliki usia antara 18 hingga 23 tahun. Rentang usia tersebut
telah melewati masa puncak pertumbuhan maksila dan mandibula sebagai salah satu
faktor yang menyebabkan maloklusi.'® Selain itu, bibir sebagai salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi garis senyum juga telah mengalami pertumbuban dan
perkembangan yang sempurna.?’

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud untuk meneliti
perbandingan bentuk garis senyum pada maloklusi kelas I dan kelas II Angle melalui

studi fotografi digital ortodonti di lingkungan mahasiswa Program Studi Kedokteran

Gigi Universitas Sriwijaya.



1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk garis senyum pada maloklusi kelas I dan maloklusi kelas II
Angle yang dilihat melalui fotografi digital ortodonti.
2. Apakah terdapat perbedaan bentuk garis senyum pada maloklusi kelas I dan

kelas II Angle yang dilihat melalui fotografi digital ortodonti.

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui bentuk garis senyum pada maloklusi kelas I dan kelas II Angle
yang dilihat melalui fotografi digita! ortodonti.
2. Mengetahui perbedaan bentuk garis senyum pada maloklusi kelas I dan kelas

II Angle yang dilihat melalui fotografi digital ortodonti.

1.4 Manfaat Peneliﬁaﬂ
1. Menambah wawasan mengenai bentuk garis senyum pada maloklusi kelas I
dan kelas II Angle.
2. Menambah pengetahuan mengenai pengaruh bentuk garis senyum terhadap

estetika sebagai bahan pertimbangan perawatan kedokteran gigi.
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